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Abstract
In recent years, the national survey agency on the amount of data is mostly found in SMK
graduates. In the future already thinking as a teenager where adolescents must look at the
intended future context by reflecting, hopes, fears and individuals towards job. This study is
about future orientation of work where there are 2 predictors that can improve future
orientation, namely resilience and social support. The participants of this research were 203
SMK graduates. The first hypothesis (H1) with rxy = 0.572 with Sig. = 0.000 (p < 0.01) states
that there is a very significant corelation between resilience and social support with future
work orientation, the second hypothesis (H2) where t = 8,793 with a significance of 0.000 (p
< 0.01) which has a significant corelation between resilience and future orientation of work,
the third hypothesis (H3) where t = -1.225 with a significance of 0.222 (P < 0.05) states that
there is no corelation between social support and future orientation in the field of work.
Keywords: Resilience, Social Support, Future Orientation

Abstrak
Beberapa tahun ini badan survey nasional tentang data pengangguran terbanyak terdapat pada
lulusan SMK. Dalam masa depan individu sudah berpikir saat remaja yang dimana remaja
harus memandang konteks masa depan ingin dituju dengan merepleksikan minat, harapan,
ketakutan dan kekhawatiran terhadap pekerjaan. Penelitian ini tentang orientasi masa depan
pekerjaan dimana ada 2 prediktor yang dapat meningkatkan orientasi masa depan yaitu
resiliensi dan dukungan sosial. Partisipan penellitian ini adalah 203 lulusan SMK. Hipotesis
pertama (H1) dengan rxy = 0,572 dengan Sig. = 0,000(p<0,01) menyatakan terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara resiliensi dan dukungan sosial dengan orientasi masa depan
pekerjaan, hipotesis kedua (H2) dimana t = 8,793 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,01) yang
berbunyi terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan orientasi masa depan
pekerjaan, hipotesis ketiga (H3) dimana t = -1,225 dengansignifikansi 0,222 (P < 0,05)
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan orientasi masa
depan bidang pekerjaan.
Kata Kunci : Resiliensi, Dukungan Sosial, Orientasi Masa Depan Pekerjaan
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Pendahuluan

Masa remaja adalah masa dimana orang dihadapkan dengan sejumlah normatif tugas

khusus untuk memenuhi harapan yang ditetapkan oleh orang tua mereka, teman sebaya, dan

guru (Nurmi, 1989). Sejalan dengan tugas perkembangan Remaja dimana menurut Havighurst

(1974) Remaja memperhatikan perkembangan rentang hidup yang diharapkan dengan

menekankan pentingnya memikirkan dan merencanakan masa depan. Hal ini berkaitan

dengan pendidikan, karir, gaya hidup, dan keluarga masa depan, dimana sangat

mempengaruhi kehidupan dewasa mereka nanti (Nurmi, 1991).

Salah satu domain yang mendapat banyak perhatian remaja adalah pendidikan (Nurmi,

1989). Melalui pendidikan, remaja dapat memenuhi tuntutan dan perannya sebagai orang

dewasa. Pendidikan menjadi modal utama remaja untuk melanjutkan kehidupan selanjutnya,

baik pada kehidupan kerja maupun rumah tangga (Havighurst, 1974).

Pendidikan merupakan penyampaian ilmu pengetahuan dan pengalaman yang akan

membentuk suatu sikap masyarakat dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang

semakin maju dengan pesat. Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan

lembaga pendidikan umum. Lembaga pendidikan kejuruan lebih menekankan pada usaha

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja menurut bidangnya masing-masing

(Kuswana, 2013). Keberhasilan pendidikan SMK diukur dari tingkat mutu dan relevansi,

yaitu jumlah penyerapan lulusan dan kesesuaian bidang pekerjaan dengan bidang keahlian

yang dipilih dan ditekuninya (Anoraga, 2009).

Sejalan dengan KEMENDIKBUD dalam meningkatkan pendidikan kejuruan adalah

dengan meningkatkan sarana prasarana yang ada, mempekerjakan tenaga pendidik yang

kompeten dalam bidangnya, memperbaiki mutu lulusan.

Setahun terakhir ini, jika dilihat dari tingkat pendidikan, berdasarka Data Badan Pusat

Statistik (BPS) menunjukkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) masih menjadi yang tertinggi. Angkanya mencapai 11,13% per Agustus

2021.

https://databoks.katadata.co.id/tags/pengangguran
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Orientasi masa depan menjadi landasan bagi individu untuk menentukan masa depan

dengan menetapkan tujuan, membuat perencanaan, menggali pilihan, dan membuat komitmen

yang mengarahkan perilaku dan perkembangan seseorang (Bandura, 2001; Seginer, 2008;

Nurmi, 1991; Trommsdorff, 1986; Hideg et al. 2010; Hejazi et al., 2013 dalam Winurini,

2021). Seginer, Nurmi, dan Poole (1991) mengangkat model orientasi masa depan dengan

tiga komponen, yaitu motivasi, kognitif, dan perilaku. Komponen motivasi terdiri dari dua

aspek, yaitu nilai, harapan, dan kontrol; komponen kognitif terdiri dari dua aspek, yaitu isi

dan valensi dan komponen perilaku terdiri dari dua aspek, yaitu eksplorasi dan komitmen.

Pendekatan yang digunakan Seginer, Nurmi, dan Poole (1991) seperti yang banyak

dilakukan peneliti orientasi masa depan dalam lima dekade terakhir. Sejalan dengan Bandura

(2001, dalam Seginer, 2009), orientasi masa depan disebut tidak hanya mengenai tujuan

yang abstrak, tetapi juga memiliki gambaran spesifik dalam untuk dapat memengaruhi

perilaku individu. Pekerjaan adalah salah satu tujuan spesifik. Oleh karena alasan inilah,

peneliti menggunakan model teoritikal masa depan yang dibangun oleh Seginer, Nurmi,

dan Poole (1991) di bidang pekerjaan.

Penelitian orientasi masa depan berfokus pada representasi kognitif dari domain

kehidupan masa depan yaitu pendidikan tinggi, pekerjaan dan karir, dan pernikahan dan

keluarga (Seginer, 2008). Orientasi masa depan menjadi landasan bagi individu untuk

menentukan masa depan dengan menetapkan tujuan, membuat perencanaan, menggali pilihan,

dan membuat komitmen yang mengarahkan perilaku dan perkembangan seseorang (Seginer,

2008). Seginer, Nurmi, dan Poole (1991) mengangkat model orientasi masa depan dengan tiga

komponen, yaitu motivasi, kognitif, dan perilaku. Komponen motivasi berkaitan dengan

segala hal yang paling mendorong individu untuk memikirkan masa depannya terkait

pekerjaan. Ada tiga aspek komponen motivasi, yaitu nilai, ekspektasi, dan kontrol. Nilai

pekerjaan berisi tentang hal-hal yang dianggap penting oleh individu dan perlunya mencapai

tujuan yang spesifik pada bidang pekerjaan. Ekspektasi pekerjaan adalah keyakinan individu

untuk mewujudkan keinginan, tujuan, dan perencanaan yang spesifik terkait pekerjaan. Hal ini

juga berhubungan dengan emosi, terutama optimisme individu untuk mewujudkan keinginan,

harapan, tujuan, dan perencanaan, serta tekad kuat untuk memenuhi perencanaan pekerjan.

Kontrol atas pekerjaan berkaitan dengan sejauh mana individu memiliki kuasa atau tidak atas

apa yang terjadi dengan dirinya (Lefcourt, 1966 dalam Seginer, 2008) untuk mencapai tujuan

(Weiner, 1996 dalam Seginer, 2008) di bidang pekerjaan.
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Komponen kognitif memiliki dua aspek, yaitu isi dan valensi. Isi berkaitan dengan

bagaimana individu mengkonstruksi bidang kehidupan pekerjaan, sementara valensi berkaitan

dengan pendekatan dan penghindaran yang dilakukan oleh individu yang diungkapkan

melalui hopes and fears terhadap pekerjaan. Individu dalam merencanakan masa depan di

berbagai bidang kehidupan tidak akan lepas dari harapan- harapan dan antisipasi ketakutan

yang mungkin akan dihadapinya (Seginer, 2008). Komponen perilaku berisi dua aspek, yaitu

eksplorasi dan komitmen. Eksplorasi merupakan perilaku individu yang berorientasi pada

lingkungan eksternal untuk mencari dan mengumpulkan informasi, menyelidiki

kesesuaiannya dengan karakteristik pribadi individu, dan keadaan di lingkungan hidupnya.

Komitmen berkaitan erat dengan pengambilan keputusan. Individu yang telah memutuskan

mempersiapkan jenjang pendidikan selanjutnya akan menyertakan komitmen dalam

pengambilan keputusannya.

Prinsip motivasi-kognitif dalam orientasi masa depan ini menyangkut hubungan antara

kesulitan tugas dan usaha yang dilakukan. Diterapkan pada orientasi masa depan, ini

menunjukkan bahwa remaja akan berinvestasi dalam pembangunan masa depan sejauh

mereka menganggap hasil bergantung pada investasi (Seginer, 2008). Dalam kesulitan dan

usaha iniah terdapat ancaman dan tantangan yang dimana ketahanan yang digambarkan

adalah kemampuan anak-anak (dan orang dewasa) untuk mengatasi kondisi yang merugikan

dan menunjukkan hasil yang positif (Masten, 2001 dalam Seginer, 2008). Dengan kata lain,

orientasi masa depan dapat dibangun dengan lebih baik jika remaja mengembangkan

tantangan/ketahanan yang tinggi (seginer, 2008). Reivich & Shatte (2002) mendefinisikan

resiliensi sebagai sebuah kemampuan untuk beradaftasi dan tetap kuat dalam kondisi yang

sulit. Selain resiliensi, terdapat faktor eksternal yang menentukan orientasi masa depan

dimana individu akan melakukan eksplorasi bidang pekerjaan dan mempertimbangkan

beberapa hal yang berkaitan dengan kesiapan untuk mewujudkan tujuan. Eksplorasi dan

pertimbangan ini dilakukan oleh individu pada orang-orang terdekat. Dukungan sosial ini

berfungsi untuk mengawasi dan mendampingi proses perkembangan individu (Preska &

Wahyuni, 2017). Menurut sarafino (2007), mengatakan dukungan sosial merupakan derajat

dukungan yang diberikan kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang

yang memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut, dukungan sosial dapat

merujuk pada kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk bantuan yang diterima

individu dari orang lain atau kelompok.
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Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah korelasional, Yaitu suatu cara untuk mengetahui hubungan antara

resiliensi dan dukungan sosial dengan orientasi masa depan bidang pekerjaan.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 203 partisipan dengan karakteristik lulusan
SMK, usia 18-28 tahun. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah insidental sampling/accidental sampling. Pengambilan data melalui google form
yang disebar memalui media sosial yang dimulai pada tanggal 2 Juli 2022 sampai 14 Juli
2022 dimana partisipan diminta untuk mengisi skala penelitian ini berdasarkan kesediaannya.
Dengan data sebagai berikut :

Tabel 1. Data Responden

Instrument
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Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 3 skala yaitu skala penelitian orientasi

masa depan (Seginer, Nurmi, & Poole, 1991), resiliensi (Reivich K. & Shatte A, 2002) dan

dukungan sosial (Sarafino, 2007). Skala aitem yang digunakan adalah skala Likert.

Skala orientasi masa depan menurut Seginer, Nurmi, dan Poole (1991) dengan tiga

komponen, yaitu motivasi, kognitif, dan perilaku. Hasil uji reliabilitas pada putaran ketiga

(terakhir) menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,916 dengan total

aitem valid sejumlah 19 aitem.

Skala resiliensi menurut Reivich K. & Shatte A (2002) memaparkan tujuh aspek dari

resiliensi, aspek-aspek tersebut adalah regulasi emosi (emotional regulation),kontrol impuls

(impulse control), optimisme (optimism), analisis kausal(causal analysis), empati (empathy),

efikasi diri (self efficacy), dan pencapaian (reaching out). Hasil uji reliabilitas pada putaran

kedua (terakhir) menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,864 dengan

total aitem valid sejumlah 17 aitem.

Skala dukungan sosial menurut Sarafino (2007) antara lain sebagai berikut : Dukungan

emosional, Dukungan Penghargaan, Dukungan instrumental, Dukungan Informasi dan

Dukungan dalam hal persahabatan. Hasil uji reliabilitas pada putaran ketiga (terakhir)

menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,934 dengan total aitem valid

sejumlah 24 aitem.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda

dengan tujuan menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Proses analisis data menggunakan

program statistik SPSS Versi 25 IBM for Windows.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel
Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig. Keterangan

Orientasi Masa

Depan

0,59 203 0,081 Normal

Resiliensi 0,062 203 0,058 Normal

Dukungan Sosial 0,061 203 0,065 Normal



7

Hasil uji normalitas ini peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov karena sampel

lebih dari 100 orang. Hasil uji normalisasi untuk variabel orientasi masa depan diperoleh

signifikansi p = 0,081>0,05. Artinya sebaran data berdistribusi Normal. Hasil uji normalisasi

untuk variabel resiliensi diperoleh signifikansi p = 0,058>0,05. Artinya sebaran data

berdistribusi Normal. Hasil uji normalisasi untuk variabel dukungan sosial diperoleh

signifikansi p = 0,065>0,05. Artinya sebaran data berdistribusi Normal.

Tabel 3. Uji Linieritas Resiliensi dengan Orientasi Masa Depan

Variabel F Sig. Keterangan

Resiliensi-Orientasi Masa Depan 0,639 0,893 Linier

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel Resiliensi dengan Orientasi Masa Depan

diperoleh signifikansi 0,893>0,05. artinya ada hubungan linier antara variabel Resiliensi

dengan Orientasi Masa Depan.

Tabel 4. Uji Linieritas Dukungan Sosial dengan Orientasi Masa Depan

Variabel F Sig. Keterangan

Dukungan Sosial-Orientasi Masa

Depan
0,885 0,685 Linier

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel Dukungan Sosial dengan Orientasi Masa

Depan diperoleh signifikansi 0,685>0,05. artinya ada hubungan linier antara variabel

Dukungan Sosial dengan Orientasi Masa Depan.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas Resiliensi dan Dukungan Sosial

Variabel Collinearity Statistic
Toleranc

e
VIF Keterangan

Resiliensi-Dukungan
Sosial

0,688 1,454 Tidak Terjadi
Multikolinearita

s

Hasil uji multikolinearitas antara variabel Resiliensi dan variabel Dukungan sosial

diperoleh nilai tolerance 0,688>0,10 dan nilai VIF sebesar 1,454<10,00. Artinya tidak

terdapat multikolinearitas atau interkorelasi antara dua variabel bebas.
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Tabel 6. Uji Heteroskedastitas Resiliensi dan Dukungan Sosial

Variabel p-
value

Keterangan Kesimpulan

Resiliensi (X1) 0,176 >0,05 tidak terjadi
heteroskedastisitas

Dukungan Sosial
(X2)

0,788 >0,05 tidak terjadi
heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastitas terhadap variabel Resiliensi dan Dukungan sosial

menggunakan Spearman’s Rho diperoleh signifikansi (0,176) (p > 0,05) sedangkan pada

variabel Dukungan sosial diperoleh signifikansi ( 0,788) (p > 0,05) artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas pada kedua variabel yang digunakan.

Hasil Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 203 partisipan dengan karakteristik lulusan
SMK, usia 18-28 tahun. Pengambilan data menggunakan skala orientasi masa depan (Seginer,
Nurmi, & Poole, 1991), resiliensi (Reivich K. & Shatte A, 2002) dan dukungan sosial
(Sarafino, 2007) dimulai pada tanggal 2 Juli 2022 sampai 14 Juli 2022.

Tabel 7. Diskriptif nilai masing-masing variabel

Variabel Mean Std. Deviation N

orientasi masa depan 72,32 7,875 203

resiliensi 67,83 7,462 203

dukungan sosial 95,52 13,386 203

Rata-rata skor orientasi masa depan subjek penelitian sebesar 72,32, rata-rata skor
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resiliensi subjek penelitian sebesar 67,83, dan rata-rata skor dukungan sosial subjek penelitian

sebesar 95,52.

Hipotesis pertama penelitian ini adalah terdapat hubungan resiliensi dan dukungan

sosial dengan orientasi masa depan bidang pekerjaan.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Variabel R R Square Sig.

Korelasi Simultan (resiliensi dan

dukungan sosial dengan orientasi masa

depan)

0,572 0,327 0,000

Berdasarkan hasil analisis data secara simultan pengaruh resiliensi(X1) dan dukungan

sosial(X2) terhadap orientasi masa depan sebesar rxy = 0,572 dengan Sig. = 0,000(p<0,01).

Artinya secara bersama-sama resiliensi dan dukungan sosial memiliki pengaruh positif

terhadap orientasi masa depan(sangat signifikan).

Skor R Square sebesar 0,327 dapat diartikan resiliensi dan dukungan sosial secara

simultan memiliki pengaruh sebesar 32% terhadap orientasi masa depan, adapun sisanya

dipengaruhi variabel lain.

Adapun hasil ringkasan uji hipotesis sebagai berikut.

Tabel 9. Ringkasan Uji Hipotesis

Model t Sig. P

Korelasi Parsial (resiliensi dengan orientasi masa

depan)

8,793 0,000 0,01

Korelasi parsial (dukungan sosial dengan orientasi

masa depan)

-1,225 0,222 0,05

Adapun hasil anlisis persamaan garis regresi sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Persamaan Garis Regresi

Variabel Koefisien

Regresi

t Sig.

Konstanta 33,100
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X1 0,649 8,793

X2 -0,050 -1,225

Fhitung 48,555 0,000

Rsquare 0,327

Berdasarkan hasil analisis regresi data dengan menggunakan program IBM SPSS

Versi 25 maka diperoleh nilai F hitung sebesar F= 48,555 dengan signifikansi 0,000(p<0,05)

berarti model regresi yang diperoleh nanti dapat digunakan untuk memprediksi orientasi masa

depan.

 Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 33,100+(0,649)X1+(-0,050)X2

 Konstanta sebesar 33,100 menyatakan bahwa jika tidak ada resiliensi dan dukungan

sosial, Maka orientasi masa depan adalah 33,100.

 Koefisien regresi Reseliensi sebesar 0,649 menyatakan bahwa setiap penambahan 1

skor resiliensi akan meningkatkan orientasi masa depan sebesar 0,649.

 Koefisien regresi dukungan sosial sebesar -0,050 menyatakan bahwa setiap

penambahan 1 skor dukungan sosial akan meningkatkan orientasi masa depan

sebesar -0,050.

Pembahasan

Memikirkan harapan, ketakutan dan kekhawatiran merupakan suatu bentuk perilaku

dari orientasi masa depan. Domainnya bisa tentang pendidikan, pekerjaan atau membina

hubungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel resiliensi dan

dukungan sosial dengan orientasi masa depan pekerjaan. Peneliti menggunakan 203 sampel

penelitian yang berkarakteristik lulusan pendidikan SMK, usia 17-28 tahun.

Penelitian ini menguji hipotesis “terdapat hubungan resiliensi dan dukungan sosial

dengan orientasi masa depan pekerjaan pada lulusan SMK”. Pengujian hipotesis

menggunakan uji regresi linier berganda yang ternyata secara simultan (bersama-sama)

variabel resiliendi dan dukungan sosial terdapat hubungan dengan orientasi masa depan.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa rata-rata lulusan SMK yang memiliki orientasi masa

depan 72,32. Adapun sebaran frekuensinya adalah 3 responden (1%) yang mempunyai

orientasi masa depan sangat rendah, 20 responden (10%) memiliki orientasi masa depan

rendah, 78 responden (38%) memiliki orientasi masa depan sedang, 85 responden (42%)
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memiliki orientasi masa depan yang tinggi dan 17 responden (8%) memiliki orientasi masa

depan sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam

penelitian ini sebagian besar responden memiliki orientasi masa depan pekerjaan yang tinggi.

Sedangkan sumbangan efektif variabel resiliensi dan dukungan sosial dengan orientasi masa

depan sebesar 32,7% dan sisanya 67,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini. Hasil analisis data secara simultan pengaruh resiliensi(X1) dan dukungan

sosial(X2) terhadap orientasi masa depan sebesar rxy = 0,583 dengan Sig. = 0,000<0,01.

Artinya secara bersama-sama resiliensi dan dukungan sosial memiliki pengaruh positif

terhadap orientasi masa depan.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa lulusan SMK ternyata dapat

berpikir orientasi masa depan pekerjaan ketika memiliki resiliensi yang baik dan dukungan

sosial yang baik pula. Dengan kata lain, tidak cukup hanya dengan mengetahui dan merasakan

resiliensi yang baik untuk dapat terikat dengan orientasi masa depan pekerjaannya, melainkan

dibutuhkan dukungan sosial juga untuk dapat menentukan masa depan pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda (Parsial) antara resiliensi dengan orientasi

masa depan diperoleh nilai t = 6,684 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05 ) hal ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan orientasi

masa depan pekerjaan. Artinya gaya bertahan menghadapi situasi mencari kerja, beradaftasi

dengan dunia kerja dan mengubah kondisi dari belum bekerja menjadi bekerja sangat

dibutuhkan dalam menentukan tujuan pekerjaan dimasa depan. Temuan ini sesuai dengan

penelitian Khampirat (2020) yang menunjukkan bahwa pendidikan ayah, ketahanan, dan

orientasi masa depan memiliki efek langsung yang signifikan pada aspirasi karir mahasiswa di

dua universitas di Thailand.

Reivich K. & Shatte A. (2002) mendefinisikan resiliensi sebagai sebuah kemampuan

untuk beradatasi dan tetap kuat dalam kondisi yang sulit. Terdapat tujuh aspek dari resiliensi

antara lain regulasi emosi (emotional regulation),kontrol impuls (impulse control), optimisme

(optimism), analisis kausal(causal analysis), empati (empathy), efikasi diri (self efficacy), dan

pencapaian (reaching out). Dalam penelitian ini terlihat bahwa rata-rata resiliensi lulusan

SMK 67,83. Adapun sebaran frekuensinya adalah 15 responden (7%) yang mempunyai

resiliensi sangat rendah, 44 responden (22%) memiliki resiliensi rendah, 90 responden (44%)

memiliki resiliensi sedang, 48 responden (24%) memiliki resiliensi yang tinggi dan 6

responden (3%) memiliki resiliensi sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik
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kesimpulan bahwa dalam penelitian ini sebagian besar responden memiliki resiliensi yang

sedang. Dengan rata-rata paling banyak pemakanaan yang sedang atau cukup mengenai

resiliensi ternyata memberikan keterkaitan yang tinggi terhadap orientasi masa depan

pekerjaan.

Hasil analisis regresi berganda (Parsial) antara dukungan sosial dengan orientasi masa

depan diperoleh nilai koefisien t= 0,608 dengansignifikansi 0,544 (P < 0,05). Artinya tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan orientasi masa depan.

Artinya segala bentuk bantuan dari orang terdekat tidak ada hubungan dengan orientasi masa

depan pekerjaan. Temuan ini berbeda dengan penelitian dari Preska & Wahyuni (2017)

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh secara bersama-sama dari

dukungan sosial, self esteem dan self efficacy terhadap orientasi masa depan pada remaja akhir.

Pada penelitian lain yang dilakukan Aprilia (2018) Terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan antara dukungan orang tua dengan orientasi masa depan dan Putra & Tresniasari

(2015) hasil penelitian ini menunjukkan orientasi masa depan dipengaruhi oleh dimensi

dukungan sosial, self efficacy.

Menurut sarafino (2007) mengatakan dukungan sosial merupakan derajat dukungan

yang diberikan kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang yang

memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut, dukungan sosial dapat

merujuk pada kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk bantuan yang diterima

individu dari orang lain atau kelompok.

Menurut Sarafino (2007), terdapat beberapa bentuk dukungan sosial, antara lain

sebagai berikut : Dukungan emosional, dukungan Penghargaan, dukungan instrumental,

dukungan Informasi, dukungan dalam hal persahabatan. Dalam penelitian ini terlihat bahwa

rata-rata resiliensi lulusan SMK 67,83. adapun sebaran frekuensinya sebagai berikut 4

responden (2%) yang mempunyai dukungan sosial sangat rendah, 29 responden (14%)

memiliki dukungan sosial rendah, 70 responden (34%) memiliki dukungan sosial sedang, 67

responden (33%) memiliki dukungan sosial yang tinggi dan 33 responden (16%) memiliki

dukungan sosial sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

dalam penelitian ini sebagian besar responden memiliki dukungan sosial yang sedang.

Penelitian ini memiliki rata-rata paling banyak pemakanaan yang sedang atau cukup

mengenai dukungan sosial ternyata tidak memberikan dampak pada orientasi masa depan
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pekerjaan. Pemaknaan orientasi masa depan pekerjaan ternyata lebih menekankan pada sisi

internal tersebut dibandingkan dengan sisi eksternal pada lulusan SMK .

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan 2 hipotesis yang diajukan diterima dan satu hipotesis

yang diajaukan ditolak. Berdasarkan hasil analisis data secara simultan resiliensi dan

dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap orientasi masa depan pekerjaan. Maka

hipotesis pertama (H1) menyatakan terdapat hubungan antara resiliensi dan dukungan sosial

dengan orientasi masa depan diterima. Hipotesis kedua (H2) yang berbunyi terdapat hubungan

antara resiliensi dengan orientasi masa depan diterima. Artinya bertahan pada situasi yang

sulit untuk merubah kondisi sangat dibutuhkan dalam penentuan pekerjaan masa depan.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan

orientasi masa depan bidang pekerjaan ditolak. Pemaknaan orientasi masa depan pekerjaan

ternyata lebih menekankan pada sisi internal tersebut dibandingkan dengan sisi eksternal pada

lulusan SMK.

Kesimpulan keseluruhan data diatas bahwa resiliensi dan dukungan sosial memiliki

hubungan dengan orientasi masa depan pekerjaan pada lulusan SMK. Dengan kata lain

semangkin tinggi resiliensi dan dukungan sosial maka orientasi masa depan pekerjaan akan

semangkin tinggi pula. Demikian juga dengan resiliensi, semangkin tinggi resiliensi maka

semangkin tinggi pula orientasi masa depan pekerjaan pada lulusan SMK. Berbeda dengan

hasil dukungan sosial, ternyata dukungan sosial tidak begitu berhubungan dengan orientasi

masa depan, hal ini karena lulusan SMK sudah disiapkan secara mandiri untuk

mengejar/mempersiapkan masa depannya.
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